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ABSTRAK

Penelitian ini membahas pemanfaatan lahan bekas tambang di kawasan Benteng Kuto Panji, Kecamatan [
Kabupaten Bangka, sebagai upaya transformasi pascatambang menuju kawasan wisata berkelanjutan. Ak
pertambangan timah telah meninggalkan lahardegradasi, sehingga diperlukan rehabilitasi berbasis lingkungan c
sosial. Metode yang digunakan adalah observasi lapangan, survei masyarakat, dan analisis deskriptif kualitatif
mengidentifikasi potensi, bentuk pemanfaatan lahan, serta dampak akekonomi kawasan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan bekas tambang menjadi wisata air, sejarah, dan edukasi memberikan rr
ekologis melalui penghijauan dan konservasi air, serta manfaat ekonomi berupa peningkatan pendapatan datapen:
UMKM lokal. Pengelolaan dilakukan secara kolaboratif antara pemerintah daerah, Yayasan Panji Mulia, dan mas
sesuai prinsigommunitybased tourism Strategi pengembangan meliputi revitalisasi ekologis, pemberdayaan ekonc
lokal, serta promosi wisata terpadu sesuai aRIPPARDA Kabupaten Bangka Z20P%dan RTRW 2022044 Kawasan
ini diharapkan menjadi contoh pengelolaan pascatambang yang seimbang antara aspek lingkungan, sosial, dan el
Kata Kunci Pemanfaatan Lahan Bekas Tamba®gnteng KutopanjiPariwisata Berkelanjutan

ABSTRACT

This study discusses the utilization of former mining land in the Benteng Kuto Panji area, Belinyu District, Bangka R
as an effort to transform posmining areas into sustainable tourism zones. Tin mining activities have left degraded I
requiring environmental and socialased rehabilitation. The research employed field observation, community surve
and descriptive qualitative analysis to identify the potential, larsé forms, and socieconomic impacts of the area. The
findings show that trasforming former mining land into watdnased, historical, and educational tourism provide:
ecological benefits through reforestation and water conservation, as well as economic benefits through increased ir
and strengthened local SMEs. Management isierh out collaboratively between the local government, Panji Muli
Foundation, and local communities based on the commduétsed tourism approach. The development strategies incluc
ecological revitalization, local economic empowerment, and integratearison promotion aligned with the Bangka
Regency Tourism Development Master Plan (RIPPARDAY(EBLAnd the Spatial Plan (RTRW) ZI. This area is
expected to become a model of pastining management that balances environmental, social, and economic aspects
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1. PENDAHULUAN

Kabupaten Bangka merupakan salah satu wilayah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang
memiliki potensi sumber daya alam yang tinggi, terutama dari sektor pertambangan timah yang telah
berlangsung sejak masa kolonial (BPS Kabupaten Bangka, 2024). Ak$ivpertambangan tersebut

85


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1419831169&1&&
https://jpplt.ubb.ac.id/index.php/zoning/index
mailto:farisapebriyani@gmail.com

Pebriyani,F., & Setiawan, K2025). Pemanfaatan Lahan Bekas Tambang menjadi Pariwisat&dwasan Benteng Kutopanji, Kecamatan Belinyu.
Zoning: Journal of Urban and Regional PlannX®), 8591
Doi: https://doi.org/10.33019/tyfxv218

memberikan kontribusi ekonomi yang besar, namun meninggalkan permasalahan lingkungan berupa kahan
lahan bekas tambang yang mengalami degradasi dan kehilangan fungsi produktifnya (Pemerintah
Kabupaten Bangka, 2024). Salah satu wilayah yang memiliki pernadsai sekaligus potensi tersebut adalah
kawasan Benteng Kuto Panji di Kecamatan Belinyu. Kawasan ini tidak hanya bernilai historis sebagai cagar
budaya yang dilindungi berdasarkatundangundang Nomor 1 Tahun 2010 tentang Cagar Budaga
Keputusan Bupati Begka Nomor 188.45/505/BUDPAR/2ttdpi juga memiliki potensi ekologis dan sosial
yang dapat dikembangkan menjadi kawasan wisata berbasis edukasi dan lingkungan (Pemerintah
Kabupaten Bangka, 2020).

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bangka Nomor 3 Tahun 268tang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Daerah (RIPPARDA) Kabupaten Bangka Tat0?22®&Eramatan Belinyu
ditetapkan sebagai salah sat{awasan Strategis Pariwisata Kabupaten (KS@Ky memiliki nilai sejarah dan
budaya penting. Arahan pengembangan kawasan ini menekankan pentingnya keseimbangan antara
pelestarian lingkungan, pemanfaatan ruang produktif, dan pemberdayaan masyarakat lokal. Hal ini sejalan
denganPeraturan Menteri Energian Sumber Daya Mineral Republik Indonesia Nomor 26 TahuteaGit)
Pelaksanaan Kegiatan Pascatambapgng menegaskan bahwa kegiatan pascatambang harus dilakukan
secara terencana dan berkelanjutan untuk memulihkan fungsi lingkungan dan sosial.

Menurut Nugroho dan Negara (2015), pariwisata berkelanjutan menekankan keseimbangan antara
aspek ekonomi, sosial, dan ekologi agar kegiatan wisata tidak menurunkan kualitas lingkungan dan nilai
sosial masyarakat. Sementara itu, Sari dan Nugraha (2021) ratkan bahwa penerapan konsep ekowisata
pada kawasan pascatambang dapat menjadi strategi efektif dalam memulihkan ekosistem sekaligus
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hadi dan Santoso (2019) juga menegaskan bahwa revitalisasi
kawasan pascatambang péu memperhatikan tata ruang dan partisipasi masyarakat agar fungsi baru
kawasan sesuai dengan potensi lokal dan nilai budaya yang adamun demikian, implementasi
pengembangan lahan pascatambang menjadi kawasan wisata berkelanjutan di tingkat daerah masih
menghadapi tantangan, terutama dalam aspek kelembagaan, tata kelola, dan keterlibatan masyarakat. Oleh
karena itu, diperlukan kajian ang menilai sejauh mana pemanfaatan lahan bekas tambang di kawasan
Benteng Kuto Panji dapat diarahkan menjadi destinagsata yang berkelanjutan serta memberikan dampak
sosial ekonomi yang positif bagi masyarakat sekitar.

Penelitian ini bertujuan untuk menilai potensi dan bentuk pemanfaatan lahan bekas tambang di
kawasan Benteng Kuto Panji serta menganalisis dampak sosial ekonomi dari pengembangannya terhadap
masyarakat lokal. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikamkibusi terhadap pengembangan model
pengelolaan kawasan pascatambang berbasis pariwisata berkelanjutan yang menyeimbangkan aspek
lingkungan, sosial, dan ekonomi, sekaligus mendukung arah kebijakan pembangunan daerah sebagaimana
tertuang dalamRTRW Kabupah Bangka 2022044dan RIPPARDA Kabupaten Bangka 2%

2. DATA DAN METODE

2.1.Lokasidan WaktuPenelitian

Penelitian pemanfaatan lahan bekas tambang ini merupakan penelitian yang dilakulaKelurahan
Kuto Paniji, Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tepatnya di Kawasan
Benteng Kuto Panji dan Sekitar Danau Kayangan bekas Lahan Tambang. Alasan pemilihan lokasi karena
berada dalam kawasan wisata sejarah dengpembukaan lahan tambang yang akan dimanfaatkan kembali
sebagai kawasan wisata sejarah dan edukatifVaktu observasi penelitian pemanfaatan lahan bekas
tambang dilakukan di tanggal 227 september 2025.

Kecamatan Belinyu merupakan salah satu dari delapan kecamatan yang berada di Kabupaten
Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Secara geografis, wilayah ini terletak di bagian utara Pulau
Bangka dan memiliki posisi strategis sebagai kawasan pesisirgydrerbatasan langsung dengan Laut
Natuna. Kecamatan ini terdiri atas enam kelurahan dan delapan desa dengan pusat pemerintahan berada di
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Kelurahan Air Jukung (BPS Kabupaten Bangka, 2024). Secara administratif, batas wilayah Kecamatan Belinyu
adalah sebagai berikut:

1 Sebelah utara berbatasan dengan :Laut Natuna,

1 Sebelah selatan berbatasan dengan :Kecamatan Riau Silip,

1 Sebelah barat berbatasan dengan :Teluk Kelabat, dan

1 Sebelah timur berbatasan dengan :Laut Natuna bagian timur.

Berikut peta lokasi penataan kawasan pertambangan menjadi pariwisata:

Gambar 1LokasiPenataan Kawasan Pertambangan
Sumber:Google Earth, 2025

Kecamatan Belinyu memiliki topografi bervariasi dari dataran rendah hingga perbukitan dengan
ketinggian antara @25 meter di atas permukaan laut, serta didominasi oleh lahan bekas pertambangan
timah mengutip dari (RTRW Kabupaten Bangka 2@Q2044). Sebagiarbesar wilayahnya merupakan lahan
pasir bercampur laterit dengan jenis tanah litosol dan podsolik merah kuning, yang memiliki kesuburan
sedang hingga rendah. Kondisi hidrologi wilayah ini dipengaruhi oleh keberadaan Teluk Kelabat, kelong
kolong bekas tambag, serta beberapa aliran sungai kecil yang bermuara ke Laut Natunaah hujan rata
rata tahunan mencapai 2.50(8.000 mm, suhu udara berkisar 231°C, dan kelembapan udara mencapag80
90% sepanjang tahun (BPS Kabupaten Bangka, 2024)

2.2 Jenis Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatiPenelitian deskriptif kualitatif adalah

metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi atau fenomena yang terjadi di lapangan
secara faktual dan sistematis, tanpa melakukan manipulasi atau eksperimen terhadap variabel yang diteliti
dengan bertujuan untuk menganalisis bentuk pemanfaatan lahan bekas tambang di kawasan Benteng Kuto
Panji, Kecamatan Belinyu. Lokasi penelitian berada di Kelurahan Kuto Panji, Kabupaten Bangka, yang
merupakan salah satu kawasan bekas tambang timah yang telah direvitalisasi menjadi objek wisata air dan
sejarah.

2.3 JeniDatadan Teknik Pengumpulan data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder yang
diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data lapangan dan studi pustaka. Data primer dikumpulkan
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